
Secara administratif, daerah telitian terletak di daerah Jawera dan sekitarnya, Distrik Teluk Arguni 
Bawah, Kabupaten Kaimana, Provinsi Papua Barat. Secara geografis daerah telitian berada pada 
koordinat 02° 57’ 30.0” – 02° 59’ 40.4” LS dan 113° 36’ 20.2” - 113° 39’18.3” BT. Secara astronomis 
berada pada 345030 mE – 350530 mE dan 9672916 mN – 9668916 mN UTM Zona -53. Metodologi yang 
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: akuisisi, analisa, dan sintesa. Akuisisi 
merupakan tahapan perolehan data yang terdiri dari studi pustaka regional dan pemetaan geologi 
permukaan. Analisa merupakan tahapan pemrosesan data terhadap hal yang menyangkut geologi dan 
lingkungan pengendapan daerah telitian, dan tahapan sintesa adalah menyimpulkan dari berbagai 
analisa dan mewujudkan dalam tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan aspek geomorfologi menurut 
Verstappen (1985), maka daerah telitian dapat dibagi menjadi 2 bentukan asal dan 3 satuan 
bentuklahan, yaitu: a. Bentukan asal struktural (S) terdiri dari satuan bentuklahan perbukitan structural 
bergelombang sedang-lemah (S1) dan satuan bentuklahan perbukitan structural berombak (S2). b. 
Bentukan asal fluvial (F), yaitu satuan bentuklahan dataran rawa (F1). Pola pengaliran yang berkembang 
pada daerah telitian yaitu trellis. Stratigrafi daerah telitian dari tua ke muda terdiri atas satuan 
batulanau 1 Steenkool, satuan batupasir Steenkool, satuan batulanau 2 Steenkool, dan satuan endapan 
alluvial. Daerah telitian merupakan bagian dari sayap barat antiklin dengan struktur geologi yang 
berkembang berupa kekar - kekar dan sesar normal kanan/ Right Normal Slip fault (Rickard,1972). 
Lingkungan pengendapan lapisan pembawa batubara di Formasi Steenkool pada daerah telitian adalah 
tidal flats dengan sublingkungan supratidal-intertidal pada fasies salt marsh, mud flats, dan mixed flats 
(Dalrymple, 1992 dalam Walker & James, 1992).


